BAB IV

DESKRIPSI, PEMBUKTIAN HIPOTESIS, DAN PEMBAIIASAN

A. Deskripsi Data
1. Sejarah Singkat Desa Branta Pesisir

Desa Branta Pesisir, merupakan desa terakhir dibentuknya wilayah kecamatan
Tlanakan, Pamekasan. Seperti daerah/tempat lainnya, desa ini juga punya sejarah atau
asal usul tersendni, mulai dari mana desa, dusun, asal penduduknya dan sebagiannya.

Desa Branta Pesisir pada awalnya bernama BANDARAN diambil dari nama
tempat bersandarnya kapal hal ini sesuai dengan kondisi wilayah Desa Branta Pesisir
yang sejak dulu hingga sekarang yang merupakan tempat bersandar/berlabuhnya kapal
laut. Pada Tahun 1932, menurut Bapak Metro Soebroto ( seorang keturunan petugas
buana (Syahbandar) Branta Pesisir, bahwa istilah “Branta” berasal dari singkatan
“PEMBERHENTIAN SEMENTARA”, hal ini diperkuat oleh Almarhum Bapak
Muhaimin (wafat 2008/mantan guru MTs. Al-Amin Branta Pesisir), lebih lanjut beliau
mengatakan bahwa Desa “Berangta/Beranta™ bersal dari kata sansakerta atau bahasa
kawi (bahasa pujangga), yang artinya; asamara, cinta, cinta kasih, dan asyik. Dikata
demikian, konon Raja Ronggo Sukowati (Raja islam 1 Pamekasan), hampir dalam setiap
perjalanan pulangnya dari arah Barat, mesti mampir (berhenti sementara) untuk sekedar
duduk di pantai memandang suasana pantai dan lautan yang indah dan mengasyikkan,
sehingga membuat cinta akan suasana tempat ini, Branta Pesisir). Dari alasan cerita inilah
maka istilah (Berangta/Berenta: cinta Asyik) ini muncul. Sedangkan istilah “Pesisir”

diambil karena letak desa ini berada di pesisir pantai. Penggunaan istilah inipun ada dua,
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ada yang memakaij Pag i
eser, ada juga yang memakai Pesisir, kedua kata ini sama,

arena Paseser dari ist;
RRteEE i Madura, sedangka Pesisir dari bahasa Indonesia. Dan satu-

satunya desa di Indonesia yang diserqa; nama “Pesisir™

2. Deskripsi Karaktristik Responden

Karakteristik re :
Sponden merupakan gambaran mengenai profil responden yang

menuhi kriteri -
telah me riteria sampel. Data primer yang diperoleh melalui kuesioner yang

disebarkan secara daring maupun luring terdiri dari beberapa data profil responden antara
lain adalah jenis kelamin, usia, dan pendidikan terakhir. Jumlah responden pada

penclitian ini adalah 124 responden yang terdiri dari orang tua dari anak usia 4-5 tahun di

Desa Branta Pesisir.

1. Jenis Kelamin Responden

Adapun komposisi dari responden pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel

dibawah ini.

Tabel 4. 1
Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 30 242%
Perempuan 94 75,8%
Total 124 100,0%

Sumber: Data primer, diolah 2024

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini

terdiri dari 30 responden adalah laki-laki atau sebesar 24,2% dan 94 responden adalah

perempuan atau sebesar 75,8%.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

45

2. Usin Responden

Berdasarkan data usia responden yang telah di kumpulkan melalui kuesioner,

scbaran data usia dapat dikelompokkan sebagai berikut.

Tabel 4. 2
Profil Responden Berdasarkan Usia
Usia Responden Jumlah Persentase

< 30 Tahun 39 31,5%

31 - 40 Tahun 74 59,7%
41 - 50 Tahun 10 8,1%
> 51 Tahun ] 0,8%
Total 124 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2024

Berdasarkan tabel usia di atas, dapat diketahui bahwa kelompok usia 31-40 tahun
merupakan kelompok usia yang mendominasi responden dalam penclitian ini. Jumlah
responden dengan usia 31-40 tahun mencapai 74 responden atau sebesar 59,7%. Selain
itu rentan usia <30 tahun menjadi rentang kedua responden terbanyak yaitu sejumlah 39
responden dengan presentase 31,5%. Sedangkan rentan usia 41-50 tahun menyumbang
responden sebanyak 10 responden atau sebesar 8,1%. 1 responden atau 0,8% responden
pada rentang usia >50 tahun telah mengisi kuesioner penelitian ini. Dari seluruh data
demografi berdasarkan usia ini, dapat disimpulkan bahwa orang tua di Desa Branta
Pesisir yang menjadi responden dalam penelitian ini didominasi oleh generasi pada
rentang usia 31-40 tahun.

3. Pendidikan Responden

Berikut adalah distribusi data responden berdasarkan jenjang pendidikan terakhir

yang dimiliki oleh para orang tua Anak usia 4-5 tahun di Desa Branta Pesisir yang

menjadi responden.
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Tabel 4. 3
Profil Responden Berdasarkan Pendidikan
Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase

SD - SMP 40 32,3%
SMK / SMA 55 44.4%
o D3 6 4,8%
D4 /81 22 17,7%
$2-S3 1 0,8%
i Total 124 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2024

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan pendidikan
terakhir SMK/SMA merupakan responden yang mendominasi dengan jumlah 55
responden atau sebesar 44,4%. Sebanyak 40 responden merupakan lulusan SD/SMP dan
sebanyak 22 responden merupakan lulusan D4/S1, sedangkan responden dengan lulusan
D3 sebanyak 6 responden atau sebesar 4,8%. Selain itu responden dengan lulusan §2-83
menjadi responden terkecil dengan jumlah responden sebanyak 1 responden atau sebesar
0,8% dari total jumlah responden.

4. Deskripsi Jawaban Responden Melalui Kuesioner

Deskripsi jawaban responden merupakan penjabaran mengenai gambaran isi
jawaban dari responden atas setiap pertanyaan yang ada pada kuesioner. Pada deskripsi
ini akan menjabarkan mengenai nilai minimum, maksimum, dan juga nilai rata-rata dari
setiap instrument pertanyaan. Deskripsi ini bertujuan untuk memudahkan dalam
menganalisis rata-rata pada masing-masing indikator dan variabel.

Selain menganalisis rata-rata indikator dan variabel juga akan dilakukan
pembentukan interval kelas untuk memperolah sebuah pedoman yang akan dijadikan
dasar dalam mengevaluasi distribusi jawaban dari responden. Aturan yang digunakan

dalam menentukan interval kelas adalah dengan menghitung nilai tertinggi jawaban
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dikurangi dengan nilai terendah jawaban dan dibagi dengan jumlah kelas, sehingga

penghitungannya adalah sebagai berikut:

Nilai Tertinggi-Nilai Terendah
Jumlah Kelas

Interval Kelas =
_5-1
5

=0,8
Berdasarkan penghitungan diatas, diperoleh nilai interval kelas sebesar 0,8 yang

merupakan jarak interval kelas pada masing-masing kategori, sehingga berlaku ketentuan

kategori sebagai berikut:
Tabel 4. 4
Kategori Berdasarkan Interval Kelas
Interval Kategori
1.00-1.80 Sangat Rendah
1.81-2.60 Rendah
2.61-340 Cukup
341-4.20 Tinggi
4.21-5.00 Sangat Tinggi

5. Deskripsi Jawaban Responden Variabel Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh orang tua merupakan metode ataupun cara orang tua dalam mendidik,
membimbing, melatih dan memberikan pengaruh kepada anak. Pola asuh orang tua
diukur menggunakan lima kategori dengan total 10 ifem pertanyaan. Deskripsi jawaban

responden pada variabel pola asuh orang tua disajikan pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4. 5
Statistik Deskriptif Variabel Pola Asul Orang Tua
[ No. Pernyataan Mean Item | Kategori Rata- |
rata

Pola Asul Otoriter
1 | Apapun yang dilakukan anak harus
sesuai dengan keinginan saya
2 Anak harus pulang tepat waktu dan
hanya boleh bermain dirumah saja 2,91
Ketika anak melakukan kesalahan 281 il Cukup
maka saya langsung memukul
4 | Orang tua memaksa untuk selalu
mengisi waktu luang dengan belajar
Pola Asuh Demokratis
5 | Saya memberi pujian saat anak

2,82 Cukup

2,93 Cukup

Ll

3,10 Cukup

menyelesaikan tugasnya dengan baik e Tingg!
6 | Saya memberikan anak kesempatan s 4,06
untuk memilih hobi dan cita-citanya 403 Tinge! Tinggi
7 | Saat anak melakukan kesalahan, saya S
’ ’ i
menasehatinya dengan lembut 409 g
Pola Asuh Permisif
8 | Saya memberikan kebebasan kepada
anak untuk melakukan hal apapun 3,23 Cukup
yang disukai anak 3,19
9 | Saya mengajarkan anak untuk Cukup
menyelesaikan masalah sendin Hoe Cainp
10 i ¢ berk
Saya mcmbm.rkan_anak berkehendak 3.03 Cukup
dengan sesuka hati
) 3,39
Mean variabel Cukup

Sumber: Data primer, diolah 2024
Pada Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa jawaban responden secara keseluruhan
pada variabel pola asuh orang tua dipersepsikan dengan tingkat persetujuan yang cukup,
hal ini diketahui dengan nilai rata-rata variabel sebesar 3,39 yang berada pada interval
kelas 2,61-3,40 (kategori cukup), hal ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua di Desa
Branta Pesisir cukup dalam mendidik, membimbing, melatih dan memberikan pengaruh

kepada anak.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

49

T /a mayori '
mcnunjlll\lﬂl‘l bahwa mayoritas orang tua dj Desy Branta Pesisir mempunyai pola asuh
Jang 103 Yang demokratis. Banyaknya ilmu par, enting yang bisa ditemukan dimana saja
eutam media sosial) menjadi salah satu penyebabnya, dimana mayoritas responden

serusiz 31-40 tahun yang merupakan generasi milenjal menjadikan media sosial sebagai

nedia informasi pendidikan®®.

6. Deskripsi Jawaban Responden Variabel Perkembangan Sosial
Emosional Anak
Perkembangan sosial adalah tingkat jalinan interaksi anak dengan orang lain,
mulai dari orang tua, saudara, teman bermain, hingga masyarakat secara luas.
Perkembangan sosial emosional diukur menggunakan lima kategori dengan total
10 item pertanyaan. Deskripsi jawaban responden pada variabel Perkembangan sosial

emosional diukur disajikan pada tabel dibawah ini:

M tubondo, ‘REMAJA MILLENIAL DAN MEDIA

Nur g io Si
yah, Univers; i Sukorejo Si
fgﬂ MDA SOk ”Q“E“;fgéﬁ N eDIA INFORMASI PENDIDIKAN BAGI REMAJA
mU\L‘. 2.April (2018), 221.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Tabel 4. 6
Statistik Deskriptif Variabel Perkembangan Sosial mosional

- = - e —————————

No. Pernyatann Mean —K.nlrg ori | Mecan
Item Indikato
r

Kesadaran diri
1 | Anak terbiasa mengembalikan alat/benda

pada tempat semula 303 Cuknp
2 | Anak dapat mematuhi aturan di sckolah
maupun dirumah 3,05 Cokup
3 | Anak mau menerima tugas yang _ 3,32
diberikan 339 | Cukup | ¢ opeup
4 | Anak dapat menunjukkan sikap mandiri
dalam menyelesaikan kengiatan yang 3,81 Cukup
dibenkan

Rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain
5 | Anak mau meminjamkan alat/tulis
mainan kepada temannya

6 | Anak terbiasa membantu saat berada di 3,45

3,06 | Cukup

lingkungan rumah 507 Culup Cukup
7 | Anak dapat menl{njukkan sikap antusias 414 Tinggi
dalam menyelesaikan tugasnya
Perilaku sosial
8 | Anak dapar menghargai karya orang lain 3,07 | Cukup
9 | Anak mau membantu teman yang 3,42
tertinggal dalam menyelesaikan tugas di 3,48 | Cukup Cukup
sekolah
10 | Anak suka memuji karya orang lain 3,81 | Tingg
. 3,40
Mean variabel Cukup

Sumber: Data primer, diolah 2024
Pada Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa jawaban responden secara keseluruhan
pada variabel perkembangan sosial emosional dipersepsikan dengan tingkat persetujuan
vang cukup, hal ini diketahui dengan nilai rata-rata variabel sebesar 3,40 yang berada
pada interval kelas 2,61-3,40 (kategori cukup), hal ini menunjukkan bahwa
perkembangan sosial emosional anak di Desa Branta Pesisir cukup dalam perkembangan

sosial tingkat jalinan interaksi anak dengan orang lain.
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Dimensi sosial emosiona i :
I'yang dipersepsikan dengan tingkat persetujuan paling

. i adalah sosial emosional . i
tingg! rasatanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain dengan

qilai rata-rata sebesar 3,45 (kategori cukup), hal ini menunjukkan bahwa kemampuan

emosional anak di

ial Desa Branta Pesis; S on _
505 Pesisir cukup tinggi dengan memiliki rasa tanggung

jawab untuk diri sendiri dan orang

perada di lingkungan rumah,

lain, contohnya yaitu anak terbiasa membantu saat

. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas merupakan syarat yang harus dipenuhi terhadap data statistik yang
dikumpulkan melalui suatu survei kuesioner. Uji validitas adalah penentuan suatu
instrumen evaluasi yang menunjukkan derajat validitas atau validitas instrumen
tersebut.*. Uji validitas menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen
Person). Kriteria tesnya adalah sebagai berikut:

a. Jika t hitung > t tabel dengan sig (0,05) maka instrumen angket mempunyai

korelasi yang singnifikan dengan skor total korelasi yang dinyatakan valid.

b. Jika t hitung <t tabel dengan sig (0,05) untuk t tabel maka instrumen soal

tidak berkolerasi singnifikan dengan skor total korelasi dan dinyatakan

tidak valid.

Dalam penelitian ini suatu variabel dinyatakan valid apabila nilai t

hitung lebih besar dari pada t tabel. Diketahui dengan N = 124 pada taraf signifikansi

sebesar 5% sebesar 0,05. Nilai N = 124 merupakan jumlah sampel yang akan dihitung,

Nilai t tabel dengan N = 124,nilai t tabel taraf singnifikansi 5% sebesar 1,657*.

-"'-‘—_
. ' 2
:TSugiyonq Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2013). 128.

Deny Kurniawan, Tabel Distribusi, 2008.
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Berdasarkan uji validitas pola asuh orang tua yang dilakukan dengan menggunakan

program SPSS versi 25 for windows, hal tersebut dapat disimpulkan karena nilai

korelasi pearson correlation (t hitung) dari 10 item kuesioner lebih besar dati nilai t

tabel (1,657), sehingga dapat disimpulkan bahwa 10 item pertanyaan tersebut valid.
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Tabel 4. 7

Uji Validitas Variabel Pola Asuh Orang Tua

Sumber: Hasil olah data SPSS

Berdasarkan uji validitas perkembangan sosial emosional anak yang dilakukan

dengan menggunakan program SPSS versi 23 for windows, nilai korelasi pearson

correlation (1 hitung) untuk 10 item kuesioner lebih besar dari nilai t tabel (1,657), oleh

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

53

karena itu, 10 dari 10 item kuesioner valid.

Tabel 4. 8
Uji Validitas Variabel Kemampuan Sosial Emosional Anak

Comelations
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Sumber: Hasil olah data SPSS

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dingunakan untuk mengetahui konsistensi suatu instrumen

sebaeai alat ukur. Cronbach’s Alpa digunakan untuk pengujian reabilitas.
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Nilai Cronbach’s A] na
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Kriteria
Dapat diterima

Perkembangan Sosial 28]
Emosional Anak 0,779

Dapat diterima

Sumber: Hasi] olah data SPSS

Berdasarkan data hasil uji reliabilitas pada tabel di
1

pahwa alat ukur tersebut dapat diandalkan karena nilai
ditemukan lebih besar dari 0,6 maka bisa dinyatakan reliabel

3. Uji Normalitas

atas, kami menyimpulkan

rata-rata Cronbach’s alpa

12

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel pola asuhorang tua dan

perkembangan sosial emosional anak telah berdistribusi normal nilai redidunya.

Pengujian menggunakan uji statistik One-Sample Kolomogrov-Sminornov (K-S)

dengan bantuan program SPSS 25 For Window.

Tabel 4. 10
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tes

t

Unstandardiz

ed Rasidual

H 124
tiermal Parameters*® Mean ,0000000 i

S13 Devation 47687627

Maost Exreme Diffrences Atgolut2 081
Positive ) _.D_-Sl i

Hzgalne -,061
Test Statistic _ 061

me.l

Asymp. Sig (2-13il2d)
2 Test distnbuionis Hormal
b, Calculatzd from data.

c. Lillisfors Significance Comection

d This is a lower bound of the trug significance.

Sumber: Hasil olah data SPSS

:;""----_.__
sugiwn‘l Metode Penelitian Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D (Bandun

g ALFABETA, 2013). 133..
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Berdasarkan output ujj Normalitas dj gyas terlihat bahwa Z Kolmogrov-

: ; sebesar 0,61 ) R
gminomov sebe 01 dengan ni; Sig. (2-tailed) sehesar 0,2. Karena nilai p

koefisien K-S sebesar 0,2 < 0,05 (5%), maka dapat disimpulkan berdistribusi normal.

4,Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk meemeriksa apakah terdapat pola regresi yang

perbentuk linier atau tidak dengan menggunakan bantuan program SPSS 25 For

jindows. Berkut hasil  tabel di bawah inj menunjukkan hasil perhitungan uji

linearitas:
Tabel 4. 11
Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of
Squares df M2an Squars F Sig
5aslal Emosienal * Pola Bztwzen Groups  (Combinad) 5116 b | 222 849 539
Asuh Un=arm; 465 1 465 1,990 81
O=daton trom Lin2 gy o 485 - bx | .:_11__ ) _,903__ i .594_
Within Groups _:3.120 99 s
Tetal 28,435 123

Berdasarkan tabel ANOVA di atas diperoleh nilai F pada kolom Deviattion of
Linearity sebesar 0,903 dan signifikansi 0,05 (5 %), nilat Sig.(2-tailed) sebesar 0,594.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data tersebut linier karena, nilai Sig.(2-
tailed) tersebut lebih besar dari pada nilai signifikansi nilai nilai Sig.(2-tailed) sebesar

0,05 sehingga dapat disimpulkan data bersifat linier.

3.Uji Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran dan menarik

kesimpulan tentang menerima atau menolak hipotesis yang diajukan. Hipotesis yang

diajukan adalah:
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0 Tidak terdapat

pengaruh antg
[ 1a pola asyh Orang tua terhadap perkembangan

sosialemosional anak.

Ha Terdapat pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial
ia

emosional anak.

perdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji regresi lincar sederhana dengan

jukungan program komputer SPSS versi 25.0, Jor windows, diketahui hasilnya, sebagai

perikut:
) Tabel 4. 12
Hasil Uji Signifikansi dengan Uji F
ANOVA?
Sum of

Model Squarss df Mean Squars F Sig.
1 Regrzssion 465 1 465 2,027 157°

Residual 27,872 : 1 22 o 22_9_ N

Total 28,436 123 o _

a Dependent Variable: Sosial Emosional
b. Predictors: (Constant), Pola Asuh

Sumber: Hasil olah data SPSS

Berdasarkan tabel diatas bahwasanya nilai regresi linier sederhana pola asuh

orang tua menunjukkan perkembangan sosial emosional anak sebesar 2,027 dengan

nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,157 Nilai Sig.(2-tailed) ini lebih besar dari 0,05 (5 %).

artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulanya ada pengaruh pola asuh orang tua

terhadap perkembangan sosial emosional anak usia4-5 tahun di desa Branta Pesisir.

Dari hasil perhitungan regresi linier, dirumuskan persamaan regresi dengan

Menggunakan tabel berikut:
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. Tabel 4. 13
Hasil Uji Signifikansi uir
Coefficients®

Standardizad
Lnstandardized Coefficients Co=fficients

Madz! 8 Std Error Bata ¢ Sig
: {Constanty 3297 75 TR '000
PolaAsUl 122 086 128 1424 157

e
3 Dependent Variable: Sosial Emosional

Berdasarkan tabel di atas persamaan regresinya adalah Y = a + bx = 3,297
+0,122x. Rumus ini memberikan nilai 3.297 artinya konstanta (a). Artinya apabila nilai
pola asuh orang tua tidak meningkat maka perkembangan sosial emosional anak akan
etap berada pada angka 3.297. sebaliknya nilai 0,122 merupakan koefisien regresi yang
menunjukkan bahwa peningkatan pola asuh orang tua sebesar 1 poin meningkatkan
perkembangan sosial emosional sebesar 0,122.

Kemudian, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua

dan perkembangan sosial emosional anak ditentukan dari nilai koefisien determinasi

(KD)

Tabel 4. 14
Hasil Uji Koefisien Determinasi (r)

Model Surﬂmaryh

Adjusted R Std. Error of
Modeal R R Square Squarz the Estimate
1 128* ,016 828 479

a_ Predictors: (Constant. Pola Asuh

b. Dependent Variable: Sosial Emosional

Berdasarkan tabel di atas dipcro!eh nilai koefisien determinasi (KD) atau R
Suuare sebesar 0,828 (82,8 %). artinya pengaruh pola asul or3fE bt ferkacip
o, dan sisanya sebesar 17,2%

Perkembangan sosial emosional anak sebesar 82,8
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nparuhi oleh variabel (1 '
d|p0“b“ruhl oleh variabel (faktor) 1ain yang tidgk diteliti g
U dalam penelitian ini

C pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil uji hinogec. o
Wi hipotesis diketahy; bahwasanya nilai regresi fini
; cgrest himer

derhana pola asuh orang ;
sederhand. p g tua menunjukkan mrkcmbang'm sosial emosional k
¢ €mosional ana

sebesar 2,027 dengan niaj Sig.(2-tailed) sebesar 0,157, Dibandi .
#eh ingkan

dengan taraf
siknifikansi 0,05 (5 %), nilai Sig, (2-tailed)

ini lebih besar dari 0,05 (5 %). Oleh karena

itu, hipotesis yang menyatakan bahwa pengaruh  pola asuh orang tua tidak

perpengaruh positif terhadap kemampuan sosia] emosional anak ditolak dan hipotesis
alternatif yang menyatakan bahwa pengaruh pola asuh orang tua terhadap kemampuan

sosial emosional anak usia 4-5 tahun dj Desa Branta Pesisir diterima (Ho ditolak, Ha

diterima).

Uji ini diperkuat dengan mempertimbangkan nilai koefisien determinasinya (R
Square) sebesar 0,828. Ini artinya pengaruh pola asuh orang tua terhadap
perkembangan sosial emosional anak sebesar 82,8 % dan hanya sebesar 17.2 %
dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasil penelitian yang menerangkan pengaruh positif dalam penelitian ini selaras
dengan beberapa penelitian terdahulu, Siti Muamanah menyatakan bahwa terdapat

pengaruh variabel pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial emosional anak di
Desa Bandar Abung, Lampung®. Selain itu, Husna dan Suryana juga menyatakan

bahwa anak-anak yang orang tuanya menerapkan pola asuh demokratis memiliki

Perkembangan sosial yang lebih baik, terbukti dari kompetensi perkembangan sosial

Yang sudah dicapai oleh anak. Dari sekian macam pola asuh orang tua, pola asuh

———

“q.

! Sitg Muamanah, ‘Pengaruh Pola Asuh Tua Tcrhad:}f z
A Di Desa Bandarabung Kecamatan Abung S“]rﬁsg
hemical | nformation and Modeling, 53.9 (201 8). '

erkembangan Sosial Emosional Anak Usia 4-5
a Kabupaten Lampung Utara’, Journal of
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demokratis dianggap paling berhasil untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional
anak"’.

Temuan diatas menjelaskan bahwa pola asuh orang tua di Desa Branta Pesisir
akan membentuk kemampuan sosial emosional anak berusia 4-5 tahun di desa tersebut.
Pola asuh orang tua yang demokratis akan meningkatkan kemampuan sosial emosional
anak dikarenakan orang tua memberikan kebebasan tidak mutlak pada anak-anak
mereka. Artinya, pada pola demokratis ini akan memberikan kebebasan pada anak,
namun tetap mengawasi dan memberi bimbingan pada anak.

Dengan pola asuh yang baik anak membentuk kepribadian yang baik.
Sebaliknya, jika anak dibesarkan denga tidak benar, maka anak akan lebih rentan
mengalami stres dan lebih rentan terhadap hal-hal negatif. Pola asuh mencakup seluruh
aspek kepribadian anak, fisik, intelektual, emosional, kemampuan, norma, dan nilai.
Hakikat mengasuh adalah menanamkan rasa cinta dan rasa aman serta kedisplinan dan
keteladanan yang baik. Oleh karena itu kehidupan berkeluarga memerlukan suasana
yang stabil dan bahagia.

Sikap otoriter orang tua menimbulkan banyak hal negatif pada diri anak, seperti
rasa takut, kurang percaya diri, pembangkan, perlawanan, dan penurunan aktivitas.
Peran tua seperti itu adalah selalu mengawasi anak-anaknya, dan mereka harus
melakukan hal-hal kecil sesuai keiginan anak. Di sisi lain, para orang tua ini ibarat
polisi yang tidak berusaha memahami anaknya dan selalu mengawasi serta
mengegakkan aturan.

Dalam pendidikan sekolah, pola asuh orang tua yang permisifberpengaruh

** Amalia Husna and Dadan Suryana, ‘ Analisis Pola Asuh Demokrtis Orang Tua Dan Implikasinya Pada
Perkembangan Sosial Anak Di Desa Koto Iman Kabupaten Kerinci’, 5 (2021), 10128-40.
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ckolah tidak bisa memberikan pendidikan Mereka melupakan peran pentingnya dalam

eluarga sebagai pemberi kasih sayang pendidik, pengasuh, pembimbing perhatian dan

ri motivasi.
pembe

pantas dan penuh kepada anaknya tanpa menggunakan kekerasan atau paksaan

terhadapnya. Dalam hai ini orang tua perlu mempelajari komukasi yang baik ketika

menghadapi anak agar proses pendidikan  berjalan dengan beik dan tidak

memperngaruhi psikis dan perkembangan anak.

Scbaiknya orang tua menerapkan pola pengasuhan dengan cara berkomunikasi

dengan anak dan menghindari cara-cara mengontrol, menyindir, mencela, dan
membanding-bandingkan. sebab hal tersebut dapat mempengaruhi tumbuh kembang

anak ketika dewasa.
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